BAB VI
PENUTUP
6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Peran Pemerintah Desa Dalam
Pemberdayaan Usaha Ekonomi Kreatif Perampuan Melalui Tenun lkat Di Desa
Kauklalo Kecamatan Taebenu diperolenh kesimpulan Peran Pemerintah Desa
Kuaklalo Dalam Pemberdayaan Usaha Ekonomi Kreatif Perampuan Melalui Tenun
Ikat belum berjalan dengan baik dan optimal yang ditandai dengan tidak adanya
bantuan pembangunan prasarana tenun, pemgembangan skala usaha dan
Memfasilitasi Pengembangan Jaringan Usaha Pemasaran dan Kemitraan Usaha.
Adapun Peran Pemerintah Desa Kuaklalo Dalam Pemberdayaan Usaha Ekonomi
Kreatif Perampuan hanya sebatas pada kemudahan dalam akses permodalan dan

Pengembangan SDM Kelompok. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut :

6.1.1 Kemudahan Dalam Akses Permodalan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa mempermudah dan
memperlancar usaha 6 Kelompok Tenun Ikat, Pemerintah Desa Kuaklalo
memberikan bantuan modal/keuangan sebesar Rp 6.000.000,00 sedangkan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kupang memberikan bantuan
modal/keuangan sebesar Rp 7.000.000,00 yang digunakan untuk membeli sarana dan
prasaranan tenun ikat seperti Benang, Bahan Pewarna, Alat Pemintal Benang dan

Alat Tenun Ikat sehingga berdampak pada Kelompok Tenun Ikat yang ada di Desa
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Kuaklalo yang sudah Mandiri atau tidak bergantung secara modal/keuangan dari
Pemerintah Desa Kuaklalo dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Kupang karena sudah mempunyai Penghasilan atau omset sendiri dari hasil penjualan

Kain selempang dan sarung.

6.1.2 Bantuan Pembangunan Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ada tidak ada pembangunan
sarana dan prasarana tenun ikat seperti Gedung bagi 6 Kelompok Tenun lkat dari
Pemerintah Desa Kuaklalo sehingga menyebabkan para penenun harus menenun

dibawah pohon atau di rumah ketua kelompok.

6.1.3 Pengembangan Skala Usaha

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Upaya Pemerintah Desa
Kuaklalo dalam mengembangkan kelompok usaha tenun ikat belum berjalan dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya penambahan alat tenun ikat, benang dan
pewarna sehingga membuat hasil produksi tidak pernah meningkat dan hanya sebatas
pada kain selempang dan sarung padahal kalau ada pengembangan hasil produksi dari
Pemerintah Desa Kuaklalo mungkin menghasilkan atau menambah alat tenun seperti
dompet, tas dan gelang yang dapat menambah omset atau penghasilan bagi kelompok
tenun ikat serta sudah ada pelatihan kewirausahaan yang dilakukan oleh Pemerintah
Desa Kuaklalo dengan bekerja sama dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Kupang sehingga dengan adanya pelatihan ini dapat membuat kelompok

usaha tenun ikat di Desa Kuaklalo lebih kreatif dalam mengembangkan usaha tenun
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ikat dan sesuai dengan keinginan pasar dan perkembangan jaman agar dapat menarik

pembeli dan juga generasi muda.

6.1.4 Menfasilitasi Pengembangan Jaringan Usaha Pemasaran dan Kemitraan
Usaha

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa sudah pernah ada upaya dari
Pemerintah Desa Kuaklalo untuk melakukan kerja sama dengan Pengusaha atau
pelaku industry dari Belanda namun terkendala Covid sedangkan upaya pemasaran
sendiri merupakan inisiatif dari kelompok tenun ikat sendiri dengan melakukan kerja
sama dengan Rumah Produksi Ina Ndao dan Toko Art Shop Timor Agung serta
dipasarkan di Desa Tetangga seperti Desa Oeletsala, Baumata dan Oeltua serta
Pemerintah Desa Kuaklalo tidak pernah memfasilitasi Kelompok Tenun ikat dalam
melakukan promosi lewat festival Budaya sebagaimana yang pernah diselenggarakan
oleh Dekrasanada (Dewan Kerajinan Nasional) Provinsi NTT kecuali hanya dengan
mendatangkan TVRI NTT untuk proses pembuatan tenun ikat yang dilakukan oleh

Kelompok Tenun Ikat di Desa Kuaklalo.

6.1.5 Pengembanagan SDM Kelompok

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Pemerintah Desa Kuaklalo
Memberi Pelatihan dan Pendampingan mengenai Produk sesuai Keinginana Pasar
dengan Bekerja sama dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
dengan Tujuan agar Kelompok Tenun ikat di Desa Kuaklalo mempunyai wawasan

lebih luas dalam memproduksi tenun ikat ini seperti proses pembuatan dan pewarnaan
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agar tidak terpaku corak asli atau warna asli yang bisa dipakai dalam pembuatan
tetapi bisa berkreasi dan memproduksi seperti keinginan pasar dan tenun ikat ini bisa

lebih berkembang lagi kedepannya.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diajukan beberapa saran yaitu :

1. Kedepannya kepada Pemerintah Desa Kuaklalo perlu adanya pembangunan
sarana dan prasarana 6 kelompok tenun ikat yang ada di Desa Kuaklalo.

2. Kedepannya kepada Pemerintah Desa Kuaklalo perlu adanya pengembangan
skala usaha bagi 6 kelompok tenun ikat yang ada di Desa Kuaklalo.

3. Kedepannya kepada Pemerintah Desa Kuaklalo perlu Menfasilitasi
Pengembangan Jaringan Usaha Pemasaran dan Kemitraan Usaha bagi 6

kelompok tenun ikat yang ada di Desa Kuaklalo.
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